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 Masyarakat Camplong sebagai masyarakat yang memiliki pekerjaan 

sebagai nelayan, sehingga telah merasakan dampak perubahan musim. 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat nelayan dampak perubahan musim, hal ini 

sedikit banyak mempengaruhi perokonomian kehidupan masyarakat Camplong 

terutama masyarakat yang ada di pesisir, maka apabila para nelayan tetap melaut 

dengan cuaca buruk hal itu dapat menyulitkan tangkapan ikan. Dalam fenomena 

perubahan musim maka penghasilan mereka akan menurun. 

Berdasarkan hal tersebut maka terdapat dua fokus penelitian yang menjadi 

kajian pokok dalam penelitian ini: Pertama, bagaimana dampak perubahan musim 

terhadap ekonomi nelayan di Desa Camplong, Kab. Sampang. Kedua, bagaimana 

upaya nelayan di Desa Camplong dalam mengelola pendapatan hasil melaut pada 

perubahan musim.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

fenomenologis. Sumber data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informasinya melalui bapak kepala Desa Dharma Camplong, pemilik 

perahu, dan istri pemilik perahu. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi. 

Hasil penelitian dengan adanya perubahan musim ini, bahwa perubahan 

musim berdampak yang dapat mempengaruhi hasil tangkapan ikan seperti, curah 

hujan, gelombang tinggi, angin kencang. Masyarakat nelayan di Desa Camplong 

mengalami perubahan musim dan perubahan hasil tangkapan setiap bulan. Dampak 

kerugian ekonomi terhadap masyarakat nelayan di Dusun Pesisr Barat, Desa 

Camplong yaitu dengan adanya perubahan musim, dimana musim terang bulan 

(tera’an) tidak melaut sehingga membuat nelayan tidak mempunyai penghasilan. 

Para nelayan mengalami kondisi ekonomi yang tidak dapat ditentukan. Sehingga 

penghasilan pada musim pettengan tergantung dari hasil tangkapnya kalau hasil 

tangkap banyak maka pendapatan bisa mencapai 10 juta dan kalau hasil tangkap 

sedikit maka penghasilan 600.000, tetapi jika musim tera’an tidak ada penghasilan 

sama sekali sebab mereka tidak memiliki pekerjaan sampingan. Pada musim 

pettengan penghasilan bisa disimpan setiap hari untuk keperluan lainnya dan takut 

ada keperluan yang mendadak. 

 


